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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Dalam skripsi ini, sistem transliterasi Arab-Latin menggunakan pedoman
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158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Adapun ketentuan
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& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je
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2 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
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) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

d Nun N En

g Wau w We

A Ha H Ha

3 Hamzah f Apostrof

¢ Ya Y Ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(pdnia Ditulis

32 Ditulis

Muta‘aqqidin
‘iddah

. Ta’ marbatah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

EOLEN Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

BRRNFRER Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hall 318 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

O Fathah Ditulis A
J=d Ditulis fa’ala
o Kasrah Ditulis I
KA Ditulis Zukira
i dammah Ditulis U
A, Ditulis Yazhabu
E. Vokal panjang
1. fathah + alif Ditulis A
Alals Ditulis Jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati Ditulis a
gty Ditulis Tansa
3. kasrah + ya’ mati Ditulis 1
mS Ditulis Karim




4. dammah + wawu mati Ditulis a
s A Ditulis Furtd
. Vokal rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis Al
aSin Ditulis Baynakum
2. fathah + wawu mati Ditulis Au
JA Ditulis Qawl

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al
e

FSE G

Ditulis
Ditulis
Ditulis

A’antum
U‘iddat

la’in syakartum

. Kata sandang alif + lam

1. Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

oA
ol

Ditulis
Ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

APV
™ X\

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ol s 5
daudl Jal

Ditulis
Ditulis

zaw1 al-furtid

ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam yang keotentikannya
dijaga melalui tradisi tilawah dan hafalan. Namun, muncul perbedaan pandangan
ulama tentang hukum membaca al-Qur’an bagi perempuan haid. Jumhur ulama
melarangnya, sedangkan Imam Malik memberi kelonggaran kebolehan membaca
al-Qur’an bagi perempuan haid. Perbedaan ini berakar pada perbedaan ijtihad
dalam memahami hadis, baik yang bersifat umum maupun yang memuat larangan
eksplisit. Faktor keterbatasan sarana kebersihan pada masa awal Islam diduga turut
melatarbelakangi lahirnya larangan tersebut. Larangan mutlak membaca al-Qur’an
bagi perempuan haid pada masa kini menimbulkan persoalan baru, terutama dalam
dunia pendidikan Islam. Hukum larangan berpotensi membatasi akses perempuan,
khususnya dalam pembelajaran al-Qur’an dan program tahfizh al-Qur’an yang
menuntut konsistensi membaca setiap hari. Oleh karena itu, diperlukan analisis
ulang terhadap hadis-hadis yang menjadi dasar kebolehan maupun pelarangan
membaca al-Qur’an bagi perempuan haid dengan pendekatan yang tidak hanya
tekstual, tetapi juga kontekstual agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman.
Penelitian ini menggunakan teori double movement Fazlur Rahman, yang terdiri
dari dua tahap analisis. Gerakan pertama menelusuri konteks sosio-historis hadis
(asbab al-wurud) untuk menemukan makna etis dan tujuan normatifnya, sedangkan
gerakan kedua menerapkan makna etis dan tujuan normatif tersebut secara
kontekstual dalam realitas sosial-keagamaan masa Kini.

Hasil gerakan pertama menunjukkan bahwa hadis kebolehan membaca al-
Qur’an bagi perempuan haid (Sahih al-Bukhari No. 299) merefleksikan nilai
kemanusiaan dan keadilan dengan menghapus stigma negatif serta memberi ruang
ibadah sesuai kondisi biologis. Pada masa Nabi SAW, umumnya pembacaan al-
Qur’an melalui hafalan dan tidak ada larangan eksplisit dari Nabi SAW. Larangan
membaca al-Qur’an bagi perempuan haid muncul pada masa sahabat setelah proses
kodifikasi mushaf, dan sarana kebersihan saat itu masih terbatas. Sehingga,
sebagian sahabat dan para ulama menetapkan larangan tersebut sebagai langkah
preventif. Namun, pesan normatif yang dapat diambil yaitu menjaga kesucian al-
Qur’an, bukan semata-mata memahami larangan tersebut secara literal. Sedangkan
gerakan kedua, nilai kemanusiaan diwujudkan dalam pengakuan hak perempuan
tetap mengakses pendidikan agama, termasuk belajar dan mengajar al-Qur’an saat
haid. Nilai keadilan diwujudkan melalui fleksibilitas hukum, yaitu membolehkan
membaca untuk menjaga hafalan. Adapun pesan normatif menjaga kesucian al-
Qur’an dapat diimplementasikan secara kontekstual seperti membaca dengan
menggunakan mushaf digital.

Kata Kunci : perempuan haid, membaca al-Qur’an, hadis, double movement
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah SWT menurunkan al-Qur’an sebagai wahyu kepada Nabi
Muhammad SAW dengan perantara Jibril untuk dijadikan petunjuk hidup
bagi umat Islam. Kitab ini menjadi kitab terakhir sekaligus penyempurna
ajaran-ajaran dalam Kkitab-kitab sebelumnya. Sebab itu, kandungan al-
Qur’an mencakup kebenaran-kebenaran dari Kitab terdahulu, yang
kemudian disempurnakan dengan petunjuk tambahan sesuai dengan
kehendak Allah SWT. Allah memberikan perlindungan ganda terhadap al-
Qur’an dengan menanamkannya dalam hati umat Rasulullah SAW agar
mereka terus mengikutinya dan menjaga keotentikannya. Hal ini terbukti
dengan keberadaan banyak ulama dan para ahli al-Qur’an di berbagai
penjuru dunia. Dengan perlindungan tersebut, al-Qur’an terjaga dari
penyimpangan, perubahan, maupun keterputusan sebagaimana yang terjadi
pada kitab-kitab suci terdahulu.! Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT
dalam ayat berikut:

sbsl Rl AT )5 S8 ul (as )

Artinya: “Sungguh Kami sendiri yang menurunkan wahyu berupa
adz-Dzikr (al-Qur’an), serta Kami juga pasti sungguh-sungguh akan
memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9)

Jutaan umat Islam di berbagai negara telah menghafal al-Qur’an

secara utuh, sebuah tradisi yang tidak ada dalam skala serupa pada kitab-
kitab suci lainnya. Sekalipun Al-Qur’an disusun dengan bahasa Arab,
banyak orang non-Arab dapat mempelajarinya, membaca, bahkan
menghafalnya. Para hafiz al-Qur’an mencakup beragam usia, suku, dan
bangsa yang mampu menghafalnya. Bahkan bukan hal yang mustahil bagi
penyandang disabilitas untuk dapat dan berhasil menghafal al-Qur’an.

1 Mudzakir, Studi llmu-Z/mu Qur’an, Cet-17, Bogor: Litera AntarNusa, 2016, him. 17-18.



Semua ini menunjukkan kemudahan menghafal al-Qur’an yakni suatu
wujud konkret dari keagungan dan kemahakuasaan Allah SWT.2

Setiap seorang penghafal al-Qur’an memikul tanggung jawab besar,
karena ia berkewajiban menjalankan ajaran al-Qur’an dalam kehidupannya
serta menjadikan muraja ‘ah (mengulang hafalan) sebagai fokus utama yang
mengungguli kepentingan bersifat fana dan tidak mendesak lainnya. Tanpa
muraja‘ah yang konsisten, hafalan al-Qur’an akan cepat terlupakan,
sebagaimana unta yang harus diikat erat agar tidak kabur dari pemiliknya.
Hal ini sesuai dengan hadis berikut:

SIA 13 ) Rl 6 alg 4dle 4 1.4 @\&mm\wjﬁﬂy\wy@\u;
Ll 5 Y1 (e Ul A 50 oo 2284 5301 58

Artinya: “Dari Abui Miisa al-Asy ‘ari RA, ia meriwayatkan bahwa
Nabi SAW bersabda: ‘Peliharalah hafalan al-Qur’an dengan baik. Demi
Dzat yang nyawa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, al-Qur’an
lebih cepat hilang dari ingatan dibandingkan unta yang lepas dari tali
pengikatnya”. (HR. Bukhari)®

Mengulang hafalan al-Qur’an (muraja‘ah) pada dasarnya
merupakan kegiatan membaca al-Qur’an, yang menjadi persoalan krusial
jika dikaitkan dengan kondisi perempuan yang sedang haid. Haid
dikategorikan sebagai hadas besar, yang menurut sejumlah ulama dapat
membatasi pelaksanaan beberapa ibadah, termasuk interaksi dengan al-
Qur’an. Dalam kajian fikih, terdapat perbedaan pandangan mengenai
ketentuan membaca al-Qur’an dalam kondisi haid. Mayoritas ulama yaitu
Imam Syafi‘i, Imam Hanafi, dan Imam Hanbali berpendapat bahwa
perempuan haid maupun orang yang berhadas junub dilarang membaca al-
Qur’an.* Sementara itu, Imam Malik memiliki pandangan yang lebih

longgar dengan memperbolehkan perempuan haid membaca al-Qur’an, baik

2 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khalig, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an, Solo:
Agwam, 2007, him. 43-44.

8 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, No. 4746, Juz.4, Damaskus: Dar
al-Yamamah, 1993, him. 1921.

4 Ahmad Sarwat, Hukum Menyentuh Mushaf dan Melafadzkan Al-Qur’an Bagi Wanita
Haid dan Berhadats, Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019, him. 17.



melalui hafalan maupun dengan membaca dari mushaf, asalkan tidak

menyentuhnya secara langsung.®

Pandangan Imam Malik ini berdasarkan pertimbangan bahwa
perempuan haid tidak memiliki kendali penuh atas keadaannya. Berbeda
dengan orang junub yang dapat segera bersuci kapan saja, perempuan haid
harus menunggu hingga darah haid putus (suci), yang dapat memakan waktu
beberapa hari. Namun demikian, jika darah haid telah berhenti dan belum
mandi wajib, maka larangan membaca al-Qur’an kembali berlaku karena
kesempatan untuk bersuci sudah tersedia. Sementara itu, ketentuan bagi
orang yang berhadas junub lebih ketat dengan tetap melarangnya dalam
aktivitas membaca al-Qur’an dari hafalan maupun melihat mushaf, kecuali
satu atau dua ayat pendek yang dibaca untuk keperluan doa atau zikir, bukan
tilawah.® Menariknya, argumentasi Imam Malik yang lebih longgar ini
merupakan argumentasi lama (al-gaul al-gadim) Imam Syafi’i, sebelum

diganti dengan pendapat yang lebih ketat.”

Perbedaan pendapat (khilafiyah) di kalangan ulama fikih mengenai
hukum membaca al-Qur’an bagi perempuan haid pada dasarnya disebabkan
oleh perbedaan ijtihad dalam menilai dan memahami hadis-hadis yang
berkaitan dengan persoalan ini.® Terdapat perbedaan karakteristik antara
hadis yang mendukung kebolehan dan yang menyatakan larangan dalam
hukum membaca al-Qur’an dalam kondisi haid. Hadis yang menunjukkan
kebolehan tidak secara langsung membahas hukum membaca al-Qur’an,
melainkan redaksinya bersifat umum.® Sedangkan, hadis larangan secara

eksplisit menyebutkan larangan membaca al-Qur’an diperuntukkan bagi

% lbid., him. 31.

® Muhammad bin Yiisuf al-Mawwagq, At-Taj wa al-Iklil li Mukhtasar Khalil, Juz. 1, Cet.
1, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1994, him. 462-463.

" lbn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi-Syarhi al-Bukhart, Juz. 1, Mesir: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1971, him. 408.

8 Ahmad Sarwat, Hukum Menyentuh Mushaf dan Melafadzkan Al-Qur’an Bagi Wanita
Haid dan Berhadats, Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019, him. 37.

® Ibn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi-Syarhi al-Bukhari, Juz. 1, Mesir: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1971, him. 407.



perempuan yang sedang dalam masa haid atau nifas dan orang yang
berhadas junub.®

Adapun dari dalil al-Qur’an, sebagian ulama memahami surah al-
Wagqi‘ah ayat 77—79 sebagai dalil larangan bagi orang yang tidak dalam
keadaan suci, termasuk perempuan haid, untuk menyentuh mushaf bahkan

membaca al-Qur’an.
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Artinya: “Sungguh al-Qur’an adalah bacaan yang mulia, yang
tersimpan rapi dalam kitab yang terpelihara (Lau/ al-Ma/fiiz), tidak dapat
disentuh kecuali oleh mereka yang telah suci.” (QS. Al-Waqi’ah: 77-79)

Jumhur ulama menjadikan ayat di atas sebagai dasar hukum
larangan menyentuh mushaf dalam keadaan berhadas kecil maupun besar.
Akan tetapi, sebagian ulama lain menafsirkan bahwa ayat tersebut
sebenarnya merujuk pada al-Qur’an yang berada di Lauh al-Mahfiiz, yang
hanya dapat disentuh oleh malaikat-malaikat yang disucikan. Terlepas dari
perbedaan tafsir tersebut, jumhur ulama tetap berpendapat bahwa seseorang
yang terbebas dari hadas besar maupun kecil dianggap layak menyentuh
mushaf. Lebih jauh dari sekadar larangan menyentuh mushaf, sebagian
ulama juga mengharamkan pembacaan al-Qur’an bagi perempuan haid
maupun orang yang berhadas junub, karena keduanya dilarang
melaksanakan ibadah yang mensyaratkan kesucian, seperti shalat dan tawaf.
Larangan ini dipandang sebagai bentuk penghormatan terhadap kesucian al-

Qur’an.!!

Secara historis, pada masa turunnya ayat diatas al-Qur’an belum
berbentuk mushaf sebagaimana yang dikenal saat ini. Hingga wafatnya
Rasulullah SAW, al-Qur’an masih terjaga melalui hafalan para sahabat dan

catatan tertulis di berbagai media sederhana. Pengumpulan al-Qur’an dalam

10 An-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, Juz. 2, Kairo: Idarat al-Tiba‘ah al-
Muniriyyah, 1928, hlm. 356.

11 Al-Husain bin al-Hasan Al-Halimi, Al-Minhaj fi Syu‘ab al-Iman, Tahkik oleh Hilmi
Muhammad Fadah, Juz. 2, Cet. 1. Beirut: Dar al-Fikr, 1979, him. 228.



satu mushaf baru dilakukan pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar
ash-Shiddiq atas usulan Umar bin Khattab, sebagai upaya menjaga keutuhan
al-Qur’an setelah banyak para penghafal al-Qur’an gugur dalam Perang
Yamamah.'? Sebab itu, penafsiran ayat diatas yang oleh sebagian ulama
dijadikan sebagai dasar larangan membaca al-Qur’an bagi perempuan haid
perlu dikaji kembali secara mendalam, dengan mempertimbangkan latar
belakang historis proses kodifikasi mushaf al-Qur’an serta praktik

pembacaan al-Qur’an pada masa awal Islam.

Pada masa generasi sahabat dan setelahnya, aspek kebersihan masih
bersifat sederhana dan tradisional. Perempuan yang mengalami haid
umumnya belum memiliki sarana kebersihan yang memadai, sehingga
pengendalian kebersihan diri relatif terbatas. Kondisi ini diduga
melatarbelakangi hukum larangan membaca al-Qur’an bagi perempuan
haid, dengan pertimbangan menjaga kesucian mushaf dari kemungkinan
terkena darah haid. Dengan kata lain, larangan tersebut dapat dipahami
sebagai bentuk kehati-hatian terhadap potensi najis yang dapat mengotori
mushaf al-Qur’an, bukan semata-mata karena aktivitas membaca al-Qur’an

itu sendiri.

Berbeda dengan masa lalu, pada konteks modern sarana kebersihan
telah berkembang pesat sehingga perempuan haid dapat menjaga
kebersihannya dengan baik. Dengan demikian, alasan historis berupa
kekhawatiran najis yang mengenai mushaf ketika membaca al-Qur’an
menjadi kurang relevan. Larangan mutlak membaca al-Qur’an bagi
perempuan haid justru menimbulkan problematika baru dalam dunia
pendidikan Islam. Seiring meningkatnya partisipasi perempuan dalam
lembaga pendidikan seperti pesantren, Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ),
madrasah diniyah, maupun institusi formal, pembatasan tersebut berpotensi

mengurangi akses perempuan terhadap al-Qur’an sekaligus menimbulkan

12 Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-llmu Qur’an (penerjemah: Drs. Mudzakkir AS),
Jakarta: Litera Antarnusa, 2009, him. 188-191.



kesan diskriminasi pendidikan. Problematika ini semakin terasa bagi
santriwati atau peserta program tahfizh al-Qur’an, di mana konsistensi
membaca menjadi kunci menjaga hafalan dan mencapai target

pembelajaran.

Untuk menjawab problematika secara menyeluruh terkait hukum
membaca al-Qur’an bagi perempuan haid, diperlukan analisis mendalam
terhadap hadis-hadis yang menjadi landasan dari dua pandangan utama:
kebolehan dan pelarangan. Pemahaman secara tekstual saja tidaklah cukup,
tapi dibutuhkan pemahaman kontekstual dengan cara menelusuri aspek
sosio-historis yang melatarbelakangi lahirnya hadis-hadis tersebut. Dari
sana, dapat digali nilai-nilai etis dan prinsip hukum yang bersifat universal
untuk kemudian diaplikasikan dalam konteks kekinian. Pendekatan ini
terdapat dalam teori double movement yang dikembangkan oleh Fazlur
Rahman. Melalui pendekatan ini, pemahaman terhadap hadis-hadis
membaca al-Qur’an bagi perempuan haid menjadi lebih proporsional,

kontekstual dan relevan dengan realitas zaman.*?

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian latar belakang, penulis
berusaha merumuskan sejumlah pertanyaan yang muncul dari pembahasan
tersebut. Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis kualitas hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi
perempuan haid?
2. Bagaimana analisis pemahaman hadis-hadis membaca al-Qur’an
bagi perempuan haid dengan pendekatan double movement Fazlur

Rahman?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan, di

antaranya:

13 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, Bandung:
Pustaka, 2005, him. 6.



1. Untuk menganalisis kualitas sanad dan matan hadis-hadis yang
membahas tentang membaca al-Qur’an bagi perempuan haid.

2. Untuk memahami makna dan relevansi hadis-hadis tentang
membaca al-Qur’an bagi perempuan haid dengan menggunakan
pendekatan double movement Fazlur Rahman, sehingga dapat digali
nilai-nilai etis dan kontekstualnya dalam kehidupan masa kini.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini  berkontribusi dalam
memperluas khazanah keilmuan terkait hadis-hadis tentang
membaca al-Qur’an bagi perempuan haid, sekaligus juga
menawarkan perspektif baru yang relevan untuk dijadikan pijakan
dalam praktik keagamaan berdasarkan hasil kajian yang diperoleh.
2. Akademis
Secara akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
rujukan oleh kalangan penghafal al-Qur’an maupun pihak pengelola
lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam menetapkan kebijakan
atau sikap terkait boleh tidaknya perempuan haid membaca al-
Qur’an.
3. Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat tercapai
pemahaman yang lebih komprehensif bagi penulis sekaligus
menjadi sumber rujukan yang bermanfaat bagi masyarakat dalam
mengamalkan hadis-hadis seputar perempuan haid dan aktivitas

membaca al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka
Bagian ini menelaah sejumlah penelitian terdahulu terkait hadis dan
hukum membaca al-Qur’an bagi perempuan haid. Tujuannya adalah

menemukan celah kajian yang belum banyak dibahas dan menegaskan



urgensi penelitian ini. Untuk memudahkan pemahaman, referensi yang
digunakan dirangkum sebagai berikut:

Pertama, jurnal “Larangan Membaca Al-Qur’an Bagi Wanita Haid
Penghafal Al-Qur’an: Studi Takhrij dan Syarah Hadis” ditulis pada tahun
2022 oleh M. Yusuf Hilmi Fithori, Muhamad Yoga Firdaus, dan Saifudin
Nur. Mereka adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung
Djati Bandung. Publikasi ini mengulas hadis larangan wanita haid membaca
al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut bermuatan
mu’anan dan sanadnya dhaif berdasarkan takhrij. Secara tekstual, hadis ini
melarang interaksi wanita haid dengan al-Qur’an. Namun, karena
kedhaifannya, beberapa ulama memperbolehkan membaca al-Qur’an dalam
keadaan darurat, seperti untuk muraja’ah penghafal dan pengajar, dengan
syarat tidak menyentuh mushaf. Ulama juga menekankan pentingnya
menjaga kesucian dan penghormatan terhadap mushaf al-Qur’an.*

Kedua, jurnal “Kajian Takhrij Hadis Perempuan Haid Membaca Al-
Qur’an” ditulis pada tahun 2021 oleh Chalimatus Sa’dijah. Jurnal ini
menggunakan pendekatan takhrij dan kritik hadis ala Mahmud Thahhan.
Hasilnya, hadis larangan perempuan haid dalam kegiatan pembacaan al-
Qur’an dinilai dha’if, sementara hadis yang membolehkan ibadah selain
thawaf dianggap kuat. Sebab itu, perempuan haid diperbolehkan membaca
al-Qur’an, terutama bagi penghafal dan pengajar.®®

Ketiga, jurnal “Argumentasi Fikih Klasik bagi Perempuan Haid
dalam Beraktivitas di Masjid, Membaca dan Menyentuh Al-Qur’an” ditulis
pada tahun 2019 oleh Muhammad Kudhori. Jurnal ini menyoroti pendapat-
pendapat fikih klasik yang kurang populer namun lebih relevan bagi
perempuan haid, seperti kebolehan membaca al-Qur’an, menyentuh

mushaf, dan masuk masjid. Meski mayoritas ulama melarang, ada

14 M. Yusuf Hilmi Fithori, Muhamad Yoga Firdaus, dan Saifudin Nur, “Larangan Membaca
Al-Qur’an Bagi Wanita Haid Penghafal Al-Qur’an: Studi Takhrij dan Syarah Hadis”, Jurnal
Gunung Djati Conference Series. Vol. 8, 2022.

15 Chalimatus Sa’dijah, “Kajian Takhrij Hadis Perempuan Haid Membaca Al-Qur’an”,
Nida’Al-Qur'an: Jurnal Kajian Quran dan Wanita, Vol. 19 No. 2, 2021.



pandangan yang membolehkannya dengan argumen Kkuat. Semua
argumentasi tersebut perlu disosialisasikan agar perempuan tidak ragu
beraktivitas keagamaan.'®

Keempat, skripsi “Hukum Membaca Al-Qur’an bagi Wanita Haid
(Studi Komparasi Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki)” ditulis pada tahun
2019 oleh Muhammad Nabih Ali. Dalam Skripsi ini membahas persamaan
dan perbedaan terkait hukum membaca al-Qur’an bagi wanita haid
berdasarkan mazhab Hanafi dan Maliki. Keduanya sepakat pada
kebolehannya, namun berbeda dalam pendalaman: Hanafi membolehkan
dengan niat selain membaca, sementara Maliki membolehkan secara
mutlak.’

Kelima, skripsi “Pemahaman Hadis Tentang Larangan Membaca
dan Menyentuh Mushaf Al-Qur’an Saat Haid (Studi Kasus Mahasiswi
Pesantren Takhassus I1Q Jakarta)” ditulis pada tahun 2019 oleh Tuti Atianti.
Skripsi ini menggunakan metode kuantitatif untuk mendapatkan hasil
persentase pemahaman mahasiswi Pesantren Takhassus 11Q Jakarta dalam
memahami hadis larangan membaca serta menyentuh al-Qur’an ketika haid.
Hasil penelitian menunjukkan mahasiswi 11Q Jakarta mengetahui hadis
larang membaca maupun menyentuh al-Qur’an ketika haid, tetapi dalam
kehidupan sehari-hari mereka mengikuti dalil yang memperbolehkannya.'®

Berdasarkan tinjauan pustaka, penulis mengamati bahwa setiap
penelitian memiliki variasi dalam subjek, objek, teori, metode, lokasi, atau
waktu pelaksanaan. Secara umum, penelitian-penelitian sebelumnya lebih
banyak berfokus pada kebolehan membaca al-Qur’an dalam kondisi haid.

Sementara itu, penelitian ini mengkaji hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi

16 Muhammad Kudhori, “Argumentasi Fikih Klasik bagi Perempuan Haid dalam
Beraktivitas di Masjid, Membaca dan Menyentuh Al-Qur’an”, Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum
Islam, Vol. 13 No. 2, 2019.

1 Muhammad Nabih Ali, Hukum Membaca Al-Qur ’an bagi Wanita Haid (Studi Komparasi
Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki), skripsi S-1 tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

18 Tuti Atianti, Pemahaman Hadis Tentang Larangan Membaca dan Menyentuh Mushaf
Al-Qur’an Saat Haid (Studi Kasus Mahasiswi Pesantren Takhassus 110 Jakarta), skripsi S-1 tidak
diterbitkan, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.
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perempuan haid secara menyeluruh, mencakup aspek kebolehan maupun
larangan. Dengan adanya perbedaaan tersebut, penelitian ini akan memiliki
hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya dan akan terhindar dari

plagiarism.

F. Kerangka Teori

Agar penelitian ini sistematis dan memperoleh hasil yang valid,
maka perlu kerangka teori. Kerangka teori menjadi acuan bagi peneliti
untuk fokus menganalisis aspek-aspek yang relevan dengan tujuan
penelitian dan menghindarkan dari pembahasan yang menyimpang.'®
Dalam menganalisis hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi perempuan haid,
penulis menerapkan pendekatan ma’anil hadis dengan menggunakan teori
gerakan ganda (double movement) yang dikembangkan oleh Fazlur
Rahman.

Fazlur Rahman merupakan seorang cendekiawan dari Pakistan yang
lahir di Hazara pada 21 September 1919 dan wafat di Chicago pada 26 Juli
1988. la tumbuh dalam keluarga religius mazhab Hanafi, sehingga
memberikan landasan kuat bagi perkembangan intelektualnya. Rahman
juga dikenal sebagai tokoh Neo-Modernisme, yaitu gerakan yang berupaya
menggabungkan tradisi keislaman dengan pemikiran kontemporer. Rahman
menempuh pendidikan tinggi di Universitas Punjab dan meraih gelar doktor
dari Universitas Oxford dengan fokus pada filsafat Islam. Rahman mengajar
di berbagai universitas ternama, salah satunya Universitas Chicago. Adapun
karya-karyanya yang paling berpengaruh adalah Islam and Modernity dan
Major Themes of the Qur’an, yang masih digunakan secara luas sebagai
pedoman dalam studi Islam kontemporer.?°

Fazlur Rahman memaknai hadis sebagai narasi yang berupa cerita,

penuturan, atau laporan yang berisi tentang ucapan, perbuatan, persetujuan,

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017,
him. 52.

2 [snaini Fauziatun Nisya, “Fazlur Rahman Sebagai Tokoh Pembaharu Islam 1919-1988
M”, Qurthuba: The Journal of History and Islamic Civilizatio, Vol. 3, No. 1, 2019, him. 5-8.
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maupun penolakan Nabi Muhammad, serta informasi serupa yang berkaitan
dengan para sahabat. Setiap hadis tersusun atas dua unsur utama, yaitu
matan (redaksi isi hadis) dan sanad (rangkaian perawi atau jalur transmisi
hadis).?

Fazlur Rahman berargumentasi bahwa sunnah dan hadis merupakan
dua konsep yang memiliki makna yang tidak sama. Menurutnya, Sunnah
merupakan transmisi non verbal sedangkan hadis merupakan transmisi
verbal. Sunnah merujuk pada praktik aktual Nabi Muhammad, yang diamati
dan diikuti secara langsung oleh para sahabat, kemudian diwariskan melalui
tradisi generasi Muslim awal dalam bentuk pengamalan nyata. Transmisi
Sunnah bersifat organik, berkembang melalui praktik komunitas (living
tradition) tanpa bergantung pada teks tertulis. Sedangkan, hadis merupakan
rekaman verbal dari sunnah yang dibukukan belakangan dalam bentuk
narasi dengan sanad (rantai periwayatan).?? Perbedaan ini membuat Fazlur
Rahman menolak pembacaan hadis secara tekstual tanpa
mempertimbangkan konteks historis dan prinsip universal Sunnah Nabi.?®
Konsep ini juga mendasari pemikirannya tentang double movement dalam
penafsiran al-Qur’an dan hadis.

Double movement merupakan metodologi penafsiran yang bersifat
dinamis, yang melibatkan upaya memahami pesan al-Qur’an atau hadis
dengan menelusuri konteks sosio-historis saat teks tersebut diturunkan serta
menerapkan prinsip-prinsip universal yang telah dipahami tersebut ke
dalam konteks kekinian.?* Teori ini melibatkan dua gerakan sebagai berikut;

Gerakan Pertama, yaitu gerakan mundur ke masa turunnya wahyu
atau masa historis hadis. Pada tahap ini, penafsir berusaha memahami hadis
berdasarkan historis (asbab al-wurid), termasuk situasi masyarakat Arab

saat itu, norma-norma sosial, adat istiadat, serta tantangan dan kebutuhan

2L Fazlur Rahman, Islam, Bandung: Penerbit Pustaka, 1984, him. 68.

22 1bid., hlm. 56-57.

23 Alma’arif, “Hermeneutika Hadis Ala Fazlur Rahman”, Studi lImu-llmu Al-Qur’an dan
Hadits, Vol. 16, No. 2, 2015, him. 263.

24 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, Bandung:
Pustaka, 2005, him. 6.
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yang dihadapi umat saat itu. Dari analisis ini, penafsir menggali makna etis
substantif dan tujuan dasar normatif dari hadis. Tahap ini bertujuan untuk
menghasilkan generalisasi serta nilai-nilai etis dalam teks hadis, bukan
sekadar hukum yang bersifat partikular.?®

Gerakan Kedua, yaitu gerakan maju ke masa kini. Setelah pada
gerakan pertama dilakukan pemahaman terhadap tujuan dasar normatif dari
suatu hadis, maka pada gerakan kedua nilai-nilai etis dan prinsip umum dari
hadis tersebut diterapkan dalam konteks masa kini. Dalam tahap ini,
penafsir tidak memahami teks hadis secara tekstual semata, melainkan
secara kontekstual, yaitu dengan melihat realitas dan tantangan yang
dihadapi umat masa Kkini. Gerakan kedua memiliki fungsi untuk
mengimplementasikan nilai-nilai etis dan tujuan hukum dari hadis yang
telah diperoleh pada gerakan pertama, agar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan  dan dinamika sosial-keagamaan umat saat ini

(kontekstualisasi).?

G. Metode Penelitian
Setiap penelitian memiliki metode yang berbeda-beda, karena setiap
kebutuhan penelitian juga berbeda-beda pula. Penyusunan strategi yang
tepat dalam metode penelitian memungkinkan tercapainya analisis yang
sistematis  dan  valid, sehingga  hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Berikut ini merupakan metode

penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini:

1. Jenis Penelitian

Skripsi ini disusun melalui pendekatan penelitian berbasis studi
literatur (library research) yang ditempuh dengan cara mengumpulkan,
menganalisis, serta menafsirkan data dari sejumlah sumber-sumber ilmiah

yang relevan dengan objek studi.?” Selain itu, penelitian ini bersifat

2 1bid., him. 7

% bid., him. 8.

27 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D), Bandung:Penerbit Alfabeta,
2019, him. 87.
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deskriptif analitik. Adapun prosesnya yaitu peneliti menyajikan penjelasan
secara sistematis terhadap data yang diperoleh, lalu menarik kesimpulan

secara interpretatif berdasarkan analisis data tersebut.?®

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua jenis utama,
yakni:

1) Data primer dalam penelitian ini bersumber dari al-Kutub al-T7is ‘ah,
yang terdiri atas Sahih al-Bukhari, Sahith Muslim, Sunan al-Tirmizi,
Sunan al-Nasa'’t, Sunan Abt Dawiid, Sunan Ibn Mdajah, al-Muwatta’
karya Imam Malik, Musnad Akmad ibn Hanbal, dan Sunan al-
Daruquini. Seluruh kitab tersebut diakses melalui perangkat lunak
al-Maktabah al-Syamilah untuk memudahkan penelusuran dan
verifikasi hadis.

2) Data sekunder dalam penelitian ini meliputi sejumlah kitab syarh
hadis dan fikih, antara lain Fath al-Bari bi-Syarh Sahih al-Bukhart,
Al-Minhaj Syarh Sahth Muslim, Syar/ Sunan al-Tirmizi, Al-Majmii
Syark al-Muhazzab dan sebagainya. Selain itu, digunakan pula
berbagai literatur pendukung lainnya seperti buku, kamus, serta
karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang
dikaji.

3. Teknik Penyajian Data

Berikut beberapa tahapan dalam rangka menyajikan data penelitian
secara terstruktur:

Pertama, menghimpun dan menganalisis hadis-hadis yang
membahas tentang dibolehkannya atau dilarangnya perempuan haid
membaca al-Qur’an menggunakan metode takhrij hadis.

Kedua, melakukan telaah mendalam terhadap aspek sanad dan
matan hadis. Analisis sanad dilakukan melalui metode i tibar al-sanad dan

28 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Illmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, him. 49-52.
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kajian rijal al-hadis guna menilai kesinambungan dan kredibilitas jalur
periwayatan. Sementara itu, analisis matan mencakup penelaahan terhadap
variasi redaksi dalam setiap riwayat untuk memahami perbedaan narasi
yang ada, serta mengkaji kesesuaian isi matan dengan dalil dari al-Qur’an
ataupun hadis lainnya, sehingga makna hadis dapat dipahami secara lebih
menyeluruh.

Ketiga, menerapkan teori double movement dari Fazlur Rahman
terhadap hadis-hadis terkait. Tahap pertama dimulai dengan rekonstruksi
konteks sosio-historis kemunculan hadis, termasuk pemahaman terhadap
kondisi sosial, budaya, dan pesan normatif yang terkandung di dalamnya
untuk merumuskan nilai-nilai etis yang bersifat universal. Selanjutnya, pada
gerakan kedua nilai-nilai etis yang diperoleh dari gerakan pertama akan
diimplementasikan dalam bentuk prinsip hukum yang esensial sesuai
dengan realitas sosial dan kebutuhan masa Kini.

. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pemahaman isi skripsi ini, penulis menyajikan
sistematika pembahasan dengan urutan sebagai berikut:

Bab | membahas pendahuluan yang memberikan gambaran umum
terhadap isi skripsi secara keseluruhan. Di dalamnya dijelaskan latar
belakang yang melandasi dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang
menjadi fokus kajian, serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Selain itu,
dibahas pula kajian pustaka yang mengulas penelitian-penelitian
sebelumnya dan isu-isu relevan, kerangka teori yang digunakan, metode
penelitian yang diterapkan, serta penjelasan mengenai sistematika penulisan
skripsi secara ringkas.

Bab 1l memuat pembahasan mengenai deskripsi umum terkait haid
dan redaksi hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi perempuan haid. Kajian
dimulai dari penjelasan mengenai konsep haid, seperti definisi, usia dan
durasi haid, serta larangan-larangan yang berkaitan dengan kondisi tersebut.
Selanjutnya, disajikan redaksi hadis yang mendukung baik pandangan yang

memperbolehkan maupun melarang membaca al-Qur’an ketika haid.
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Bab Il mengulas analisis terhadap sanad dan matan hadis. Pada
bagian sanad, dilakukan proses takhrij, pelacakan muttabi * dan syawahid
(i ‘tibar), serta evaluasi kualitas perawi melalui pendekatan ilmu rijal al-
hadis. Sementara itu, analisis matan mencakup kajian terhadap perbedaan
redaksi (variasi matan) dan kesesuaiannya dengan dalil lain dari al-Qur’an
maupun hadis. Bagian akhir bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil
analisis serta menetapkan hadis yang menjadi rujukan pokok pada bab
berikutnya.

Bab IV membahas aplikasi teori double movement yang
dikembangkan oleh Fazlur Rahman terhadap hadis-hadis membaca al-
Qur’an bagi perempuan haid. Gerakan pertama mencakup analisis konteks
sosio-historis (asbab al-wuriid) dan generalisasi nilai-nilai etis yang dimuat
dalam kandungan hadis. Selanjutnya, gerakan kedua berfokus pada kondisi
kontemporer dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam realitas saat ini.

Bab V memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi intisari dari
temuan penelitian yang telah dibahas, sedangkan saran disampaikan sebagai
catatan atas keterbatasan penelitian ini sekaligus sebagai rekomendasi bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang yang relevan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai penutup, bagian ini merangkum hasil penelitian berjudul
“Hadis-Hadis Membaca Al-Qur’an Bagi Perempuan Haid (Kajian Ma’anil
Hadis)” dalam beberapa kesimpulan berikut:

1. Hasil analisis terhadap sanad dan matan menunjukkan bahwa hadis-
hadis kebolehan membaca al-Qur’an bagi perempuan memiliki
kualitas yang lebih unggul dibandingkan dengan hadis-hadis yang
melarangnya. Hadis-hadis yang membolehkan tersebut mencapai
derajat sahih [i dhatih (yakni tingkat paling tinggi dalam keabsahan
hadis), dan kandungannya sejalan dengan dalil-dalil dari al-Qur’an
maupun hadis sakik lainnya. Di sisi lain, hadis-hadis yang memuat
larangan berkualitas da 7f" atau hanya sampai hasan, dan tidak
memiliki dasar yang eksplisit dari al-Qur’an. Dengan demikian,
hadis-hadis yang menunjukkan kebolehan lebih  dapat
dipertanggungjawabkan sebagai landasan hukum.

2. Pemahaman hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi perempuan haid
melalui pendekatan double movement Fazlur Rahman yaitu sebagai
berikut:

Pada gerakan pertama (penelusuran sosio-historis dan makna
normatif), hadis kebolehan membaca al-Qur’an bagi perempuan
haid (Sahih al-Bukhari No. 299) mengandung nilai kemanusiaan dan
keadilan, khususnya dalam menghapus stigma negatif terhadap
perempuan haid serta memberikan ruang beribadah yang sesuai
dengan keadaan biologis mereka. Pada masa Nabi SAW, al-Qur’an
belum terwujud dalam bentuk mushaf, dan pembacaan al-Qur’an
umumnya dilakukan secara hafalan, sehingga tidak ada ketentuan
eksplisit yang melarang perempuan haid membacanya. Larangan
baru muncul pada masa sahabat setelah proses kodifikasi mushaf,

ketika pembacaan al-Qur’an tidak lagi selalu dilakukan melalui
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hafalan, tetapi juga dengan melihat mushaf secara langsung. Dari
segi kebersihan, perempuan haid pada masa itu menghadapi
keterbatasan sarana, sehingga demi kehati-hatian dan penghormatan
terhadap kesucian al-Qur’an, muncullah larangan tersebut. Dengan
demikian, pesan normatif yang dapat digeneralisasi adalah menjaga
kesucian al-Qur’an, tanpa harus menerapkan larangan tersebut
secara literal dan kaku.

Sementara itu, pada gerakan kedua (implikasi etis-
kontekstual), nilai kemanusiaan diwujudkan melalui pengakuan
terhadap hak perempuan untuk tetap mengakses pendidikan agama,
termasuk kegiatan belajar dan mengajar al-Qur’an meskipun sedang
haid. Nilai keadilan diterapkan melalui fleksibilitas hukum, seperti
membolehkan perempuan haid membaca al-Qur’an dalam keadaan
darurat, misalnya untuk menjaga hafalan atau memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Berbeda dengan masa sahabat yang terbatas sarana
kebersihan, perempuan masa kini memiliki akses terhadap pembalut
dan perlengkapan lain sehingga kebersihan saat haid lebih terjaga.
Oleh karena itu, pesan normatif larangan membaca al-Qur’an bagi
perempuan haid yakni menjaga kesucian al-Qur’an, dapat
diimplementasikan secara kontekstual misalnya membaca dengan

mushaf digital.

B. Saran
Setelah meneliti hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi perempuan
haid, kajian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan dalam penelitian
selanjutnya. Penulis memberikan beberapa masukan sebagai berikut:
Pertama, penelitian mengenai ma ’anil hadis masih membutuhkan
pemahaman yang lebih lanjut terutama berkaitan dengan kasus-kasus yang
membutuhkan pemahaman eksploratif. Hal ini bertujuan agar masyarakat
tak terpisahkan dari al-Qur’an maupun hadis serta dapat memahami

bagaimana keduanya dapat diterapkan dalam konteks kekinian.
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Kedua, penelitian hadis-hadis membaca al-Qur’an bagi perempuan
haid ini masih dapat dikembangkan dengan tema penelitian lainnya, seperti
studi lapangan, living hadis, studi komparasi, dan lainnya tentang hukum
perempuan haid menyentuh, membawa atau membaca al-Qur’an. Sebab,
perkara-perkara tersebut secara fikih menjadi topik khilafiyah dikalangan
ulama dengan ijtihad yang berbeda-beda.
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